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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAER{TI TINGKAT I
NOT,{OR 3 TA}IUN 1998

TENTANG
PAJAK BATIAN BAKAR KENDAILLilV BERMOTIN.

DENGAN RAKHT,{,IT TTIIIIN YANG N,TAHA ESA
GTIBERNTIR KEP.{LA DAERAH TINGKAT I J.{MBI

Itfenimbang : a. bahr.va berdasarkan Pasal 2 ayat (l) huruf c Llndang-und*rg
l.iomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak l)aerah dan Retibusi
Daerall Pajak Bahan Baliar Kendaraan Bennotor nrerupakan
jenis Pajak Daerah Tingkat I.

b. bahrva untuk memungut Pajak sebagairnana dimalisud, pada -
hunrf a diatas perlu difetapkan dengan Peraturan l)aernh. . ,, '$':hunrf a diatas perlu difetapkan dengan Peraturan l)aernh.

h4engingat : l.Undang - undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang Penetap{.r ;
thrdang- undang Danrrat Nomor l9 Tnhun 1957 (l.ernF-+gif1,Lhdang- unclang namrat Nomor t9 lfahun i{ri7'tler5ffi+f=-
Negara RI lahun 1957 Nomor 112) tentang Pern
Daerah Srvantanta Tingkat I Sumatera Barat, Jarnbi
sehagai Undang - undang. (Lernbaran Negara RI Talun
Nomor 75).

2. Undang - undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokdr
Pemerintahan 0i Daerah (Lombalan Negara RI Tahun lWil ! e-

l,lomor 38. Tambahan Lembaran l.{egara RI Nomor 3037i. + 
"

3. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana (I.';rnbuan )'cgara RI Tahun i'.rl ).,.nr..r ?6) Jo
Peratnran Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentans
Pelaksanaan Kitab Undang-undang Hukurn Acarb Pidana.

4. thdang-undang Nomor 17 Tahun l9y7 tentang Badan
Penyelesaian Sengketa Pajah (lrmbaran Ncgara RI 'fahun

1997 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor
3684)' . -'' ,'

5. Undang-undang Nomor 18 Tahun lggTtentang lai#i>aerafr
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara RI Tahuri 1997
]rlomor 41. Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 3685).
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6. Llndspg-undang Nornor 19 Tahun 1997 tentang;,fui*4gfilfan

Pa.iak dcngal Surat l)aksa (Lentbaran \eg.tra 1a1 1'411i,4$gp7rr,:.

r ,, 
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r, '' :F'

7. Peraturau Pemerintah Nomor 19 Tahun 1gg7 tentqrg Fa.jaku!.$*i;i.,
Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 1997
Tarnbahan Lembaran Negara Ri Nomor 3691).

8. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun lggT tentang Pajak ;,, ;,,r]
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (Lembaran Negara zu .

Tahun L997 Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara R[ q'

Nomor 3693).

9. Keputusan fuIenteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993
tenbng Bentuk Peraturan Daerah dan Bentuk Peraturan
Daerah Perubalran. ' :

10. Kepurusan \lenteri Dalanr \cseri Norrror 170 Tahun 1997
teutang PsJorrran Tata Cara Peruungutan Paiak Daerah. 

,'':,.' 
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Keputusan fulenteri Dalam Negert Nornor 173

tentang Tata Cara Pemeriksaan di Bidang Pajak

Dengan Persetujuan Dewur Perwakilan Rakyat Daerah
Tingkat I Jambi.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATIIRAN DdERAH PROPINSI D.AERII}I TINGKAT I JAMBI
TENTANG PAJAK BAHAN BAKAR KENDAIL{,{NI BERMOTOR.

BAB I
KETENTUAN IIMI.'M

Pasal I

Dalam Peraturan Daeratr ini yang dimaksud dengan ' , ,',

a. Daerah adalah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi; ..' ;.1
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b. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah dzur Dewair
Perq'akilan Ralisat Daerah Propinsi r)aerah rinekat I Jambi. .

c. Kepala Daerah adalah Gubemur Kepala Daerah ringkat I Jarnbi

d. Dinas Pendapatan adalah Dinas Pendapatan propinsi Daerah
Tingkat I Jambi.

e. Kendaman Bermotor adalah semua kerrdaraan beroda clua atau
lebih beserta gandengannya, yang digunalian diialan umum dzur
digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan
lainnva" vang berfungsi unfuk nrengubnh suahr sumber clava
snergr tertentu, menjadi teruga geratri kendaraan bennotor
bersanglotan, tidak termasuk alat-alat berat clan alat-alat besar.

f. Bahan Bakar Kendaraan Bermotor selanjutny'a disingkat BBKB
adalah bahan bakar yang digunakan nntuk llrensgerakkarr:.
Kendaraan Bennotor

g. SPBt"l adalah Stasiun Pengisi Bahan Bakar Lrmurn.

h. Badan adalah suatu bentuk badan usaJra nreliputi
terbatas. perseroan komanditer, Perseroan laiirurva" Badag:'.
Milik l'tregara atau Daerah dengan nalrra clan dalani

yayasan. atau organisasi yang sejenis, lembaga dana pensiun,
benhrk rrsaha letap scrtq hcntuk badan usaha lairm.. n.

i. Pajak tsahan Bakar Kendaraan Bermotor yarrg seranjutnya
disingkat PBB-KB adalah Pajak atas Bahan Bakar yang
disediakan atau dianggap digunakan untuk kendaraau bernotor.

j. surat Pemberitahuan Pajak Daerah yang selanjurnva disingkat
SPTPD adalah surat yang diguuakan oleh s'ajib paiak untuk
metraporkan perhitungan dan pemba\aran pajak 

-vang temtang
rnenunrt Peraturan Penrndang-undangan Daerah.

k. surat setoran Pajak Daerah ynng selanjutnya disingkar sspD.
adalah surat ysng digunakan oleh wajib Pajak unluk melakukan
pernbayaran dan penyetoran Pajak tuutang ke Kas Daerah atau
ketempat lain yang ditetapkan oleh Kepala Daerah
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l. Surat T€ihm hidk hcrrh ru sdqiuhy& disinllcq SfpO
adalah srfat nrr"ir& mlfuh r.g,i[un pqiak dan .ateri'. qaqlasi
administresi b€rup hgr dn m ddil

m. Suraf Keto0rpm qFk lhctr* lmg ndqiuuya disingkat
SKPD sdthh strd Hffin yug uffi besqra Pajak
yaog t€nffig-

n. Surat Ketetapan Pqiak Daerah Kurang Bayar Jrug slqiuhya
disingkat SKPDKB adslah surat keprhrsan yag rnenerrtrksn
besamya jumlah Pajak yang tenrtang, jumlah kr€dit pqiak,
jurnlah kekurangan pembayaran pokok Pajalq besarnya smksi
administasi dan jumlah yang masih hanrs dibayar.

o. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambalran yang
selaqiutrya disingkat SKPDKBT adalah surat keputusan yang
menentukan tambahan atas jumlah Pajak yeng ditetapkan.

p. Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar yang seleqiutnya
disingkat SKPDLB adalah surat keputusan yang me,nentukqr
jurnlah kelebihan pembayaran Pajah karena jumlah kredit,pajak
lebilt besar dari Pajak yang terutang atau tidak sehar$,nys
terutang.

r. Surat Keputusan Pernbetulan adalah Surat Keputusan untuk
rnembetulk&n kesalahan tulis, kesalahan hitung dan atau $r

kekelinran dalam p€nerapan Peraturan Daerah ini yang terdapat
dalarn SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, SKPDLB, SKPDN atau
STPD.

s. Surat Kepufusan Keberatan adalah zurat keputusan atas
keberatan terhadap SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, SKPDLB,
SKPDN atau terhadap pemotongan atau pungutan oleh pihak
ketiga yang diajukan oleh Wajib Pajak.

-,.. I'' "r!., l
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u. Penyidikan tindak pidana dibidang perpqiakrn Dn€re ldnlnh ,

serangkaian tindakan yang dilakukan oleh penyidik hrwri .
Negeri sipil (PPNS) dilingkungan pemerinrab -D".h 

frfirk i"
mencari serte mengumpulkan bukti yang dengan Hrti iur
membuat terang tindak pidana dibidang pr"pqi.k* De€rah ,:

yang tmjadi serta menemukan tersangkanya.

v. lfrputusan Banding adalah putusan Badan penyelesaian
sengketa Pajak atas handing terhadap surat Keputusan
Keberatan yang diajukan oleh Wajib pajak.

BAB II

NAMA, OB.IEK DAN SUBIEK PAJAK

Pasal2

dianggap

Dengan nama PPB-KB dipungut pajak
Kendaraan BErmotor yang disediakan atau
untuk KendaraBn Bermotor.

Pasal3 :' ': ':

(l)objek PBB-KB adalah Bahan bakar yang disediakan atau;
dianggap digunakan untuk Kendaraan Bermotor

(2) Bahan bakar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
bensi4^solar dan gas. .n e -' _..'^-

tt:'^tira*.t - y t t tuia't'r*' d-t-t" 
7rc-tt'^x

Pasal4

(1) Subjek PBB-KB adalah konsumen bahan bakar.

(2) Wajib PBB-KB adalah penyedia Bahan bakar

BAB III ..,......6
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BAB III

DASAR PENGENAAI\I TARIF DAN
CARA PENGHITT.IYGAF{ PA.IAK

Pasal S

(1) Dasar p€ngenaan PBB-KB adalah harga jual
kepdaraan bermotor.

(2) Harga jual sebagaimana dimaksud pada

termasuk Pajak Perfambdren Nilai (PPN).

Passl6

ayat (l) tidak

.,,,e

,of! '

ffi

Ml^*% ?*if PBB-KB ditetapkasr sebesar 5% (ltnapersen),
Pusr< 7

BAB IV

WII.AY AH PEMI.iIIGT.]"TAN

Pn*& g
hs W W#,#wEsWt #. S#xw*W ** ffiF,:W

HEV
HlS* PetS DS grltr FAJE tBUfffi

F*eet 9.
Fege pn$ak.a&Ldr Stgka rrktu farU IsrW re turgan r ( sA )h*fgr tElqd.sr

Ped Xe

Sra! F&k t nrtequ qdalsh Fe .sod @fban gtrnt ryfr*eh pr-
ags:$ffi kpr"Fg t&$verv €Fdffi' hlarr Mar @lt#t Weryg

t
:l{

*xt puury#*r



TATA €SEA PWBAYIRff

Frwl If
(x)

tzi

(s)

Fa*sl 13

tf) faseswr*r F$ek hazup &;aktrkst s€k*ltg$s atau trsmdr

(e) pe&X ysrg t*mtsrg dt'lunasi. ss:€sA*t-16lb€fugra X {saer} kr}#
saek *eta*t+*m SHFEfiBT EKggKEfr SfFq *rrat Saux.rfirm PqmEa-

&',Iwrr Srrs* K+p.l*rrwr Kebac*# & Rr*:wt beldtng llffi w-ryc
b6bka; Sixlah S*$ak $arrg ?uxls €fba$ar-kstmhil*

.,:.,rr

_' : ,-,!.,:-.*! ..4r':: i ..".'t.-"t.i:
-- ' :!'
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a* Xapn *s!x *l#stl* He*fb Fr:iak * '

a:. wl,lga* @r** W*'f | -
d* .fws.*s krg Sel da$-Seffi"-Gefo& }dl"lyeng dtsercjdslt Eleh
-- 

A;sb"sasai khe sffi' dr' *i#t! sa*ah I
dr .*sI.# P*&& t*cstsllg*

(z) gerra*r id sart* *st*a e$e ryl$fsfryl.&n peqv*ssdsr Sgfgfl *
ba#rt*u*'E dd#*d p6_ry"3-(rfgf,kt*d*#t Et*r Xqela ka*zlt

"#fu K"*-'atss$ $srtcsi ne]-rn t{eger:['

l1
'f,

.t
E.

ti

ty) f*pr* fu*r* at*e F€rmebsren k$b Fajah Eak}ah -, 4F
gry&n*t*t }w,i clE**EExst e"p"t a&bgxr*a$ peras'tr$ran twada- **
rlib Fe:t*k urr&'rk snwis*# at*'l memxrda pembavarsr'nEjak ddnegn

Fs3 WX

ffi** sffipwr*$sF: FsJsli pnffis$l

SssX t3

(r)
te)
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Fetf*p s$tb ilsclr wSlb x*&etvrnr Fa$ak yer*&. knl**ae agffi,- k li uii
te*tulrn rronaarmru psr$ndangi*;n&ng*rr pse$akn Fae*h t =

BAF qff1 ' " 
' ' :- i';'' r, ";g,,r:rr,lr;rr-, 

_ .if-,, ;."", . ;,. 
"

s.gEBfAFdF F*Jet( .,", '' ", ' ':' "'' i,' .
.:::,::;..' . . i r-. _rr ! .,1

Fx*at X.g ,.d . i .,:.. .:i', 
,,:

ffiri'rffisY-ewffi%*#ffi#wr$
*stkan cq&re*ns s5s.f*r"-i"tttt :r*4 s€rs*r} ?*F Shrqrys qS
r**{sk 

',*ns 
kr.lwri'Li"" ti*fa&t ff'ley*r uilr:k i€ngk'e ekfu peX$lg

iffi-fi'(ilFrlrr" *e.t) 611lnn ditdtilry sgak sat tanrtarqrryB

Fa&k'

*:

3)

ta)

br SFXKSI ep*btls dft*rkxr data bartl dan eteu da*a yar€ gcg1la
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tenrtang.

d* ffiFES wbi.fe &3€b FEgaF gss *tr@s
ffi Ssleh PJsk fa48 dtEgtarr

JLElIah k*urangFJr paJak Vnng tanrtans dsls ffiFils.B

**,'r*ra paon ryat- (it h"if I anelte f jfq^anexa 2)
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t* ge$€I^a 9e6r€fu eF** ner***ttbn SfFF np*b*.Ia I
s* FeJsk a*a3en hel ts}ggr bej*ffi *l&k at*r
o-+ dar{. ba*'l peur*l3tfan SgfFB terdapat l,ek'mngstlE

e&agxl sktkt sal*:h tulla Ssn atrr"t s*Iah l€ttxrg I
$* }{eSfb S*Jak di.ksrekm s*s'l add,x{sttEal b:gp trlrlsR g#*.:

atau dsrda t .r.: S.staGls F$ri|€, '1

"u.$:'T

{t} *mfnir kekr:rte?fiptl pq&k fq gs*t€ng dalls ffiFF Sae**s r
€5"Feks:d p6*a ayrrt {f} }*rxrg e d* hrysrf, if dlfuFrffi tug*t 44
sanknt a&frrl'strest bgruFa L'ngH- m (*ra pcns€n] wt!,cp h.rlm
unhk paltng l€e f5 {Ilna b€fad hr:^an ssJrek eaat tarrrtatg -

tr)

trya Fjakr ',;;:,,;.:

g3) fa&x ygrg te*:ta*s ssxuitre ffiFSnS dmn S$lfiffi y*ng'ttd*h *&r ,'','::,,
lfirRrE CgUrS*f s€tel€li Jnb.rh teips penbaS'e.ran *tken*an sankd. ,:
e&td.6*Est benrp h:ne edb6€r # (dtra noresr$ s€bulgrr dam' ,l
dftss,h nfrlrrl STFD.

{*} Bentr*; ld daa teta era Fergal***n SfFn, €f*#be*sffi sAaFrSa.
Pelq Da€nghc

3T3 rI
frFs is8* FHgsrs P*JiE

Frr*xl IS

tei

BAB fi
KEBERATAII DAN BAI{DING

Pasal 19

(l) wajib PEak dapatmengajukan keberaan banya kepada Kepala
Daerah atau pejabat yang ditmjuk atns suaar :

a. SKPD
h. SKPDKB
c. SKPDKBT
d. SKPDLB

j*

(2) Keberatan ......... 12
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(2)

(3)

L2
, .-1,..

Keberatan diajukan secara tertulis dengan disertai
yang jelas.

Dalam hal Wajib Pajak mengajukan keberatan
Pajak seoara jabatan, \f ajib Pajak harus dapat
ketidak benaran ketetapan Pajak tersebut.

(4) Keberatan harus diajukan dalarn jangta waktu paling lama 3
(tiga) bulnn sejak tanggal surat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), kecuali apabilo Wajib PEak dapar menunjukkan
bahwa janglia lvaLfir itu tidak dapat dipenuhi kareua keadaan
cl iluar kekrra saannva,

(5) Pengajuan kebsaran ddak meirunda kewajiban membayar
Pajak dan pelaksanran penagihan pajak sesuai dengan
kot€ntuan yang b€rhku.

Pasal 20

(2) Keputusan Kepala Daerah atas keberatan dapat ,h,rypa.
menerima selunrhnya atnu seb*gian, menolsk stau nenemball
besarnya Pajak yang terutang.

(3) Apabila jangka rvakfir sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
telah lewat dan Kepala Daerah tidak mernberikan Kepuusan
maka keberatan ysng diqiukan tersebut dianggap dikabulkan.

Pasal 21

(l) Wajib Pajak dapat mengajukan banding kepada
Badau Penyelesaian Senglreta Pqiak lerhadap keputusan
rnengenai keberatannya yang ditetapkan oleh Kepala Daerah.

(2) Permohonan sebagaimana dinaksd pada ayat (l) diajukan
secffe tertulis, dengan slasan yang jelas dalam jangka waktr 3
(tiga) bulan sejak keputusan diterima" dilampiri salinan dan
pelaksanaan penagihan Pajak.

Pasal 22 ......... L3'
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Pasal22

.;,r+

BAB X''

PENGEMBALIAN KELEBII{AN PEMBAYARAN

Icj
Pasel2f

,::,

(1) Atas kelebihan pmbayaran pB&Kts. wajib pajak dapat
me'ngajukan permohonen pengembalian kepada trepala
Daefiah.

(2) Kepala Da€rah dal"m jangka waktu paring lama 12 (dua belas)
bulan sejak dif€rimanya permohonan pengembalian kelebftran
pembayaran Pajak Segaimana dimrkqrd pada ayat (l) hsrus ,,

I ..-'; 'i.memberikan kepufusan. .,r,i*i: . 
:"r

(3) Apatila Jangka waktu sebagaimana dimaksuo p*onEi*t '(lz)
telah dilampaui dan Kepala Daerah atau pqjabar. ti&&.,r- , ',i::
mengambil suatu keputusan, peffnohonan penge*rbalian .t];ffi "

pembayaran Pajak dianggap dikabulkan dan 
'sKpur,g 

rranrl. . 
* lg

diterbitkan dalam jangka waktu paling lama I (satu) bulan. ,.' 
,, . ^ij*j

(4) Apabila wajib Pajak mempunyai utang pajak- kelebihdn,, ', . ,
pembayaran Pajak sebagairnana dimaksud pada ayat (l) i '

langsung dipertritungkan untuk melunasi terlebih dahulu uhng
Pajak dimaksud.

(5) Pengembalian kelebihan Pajak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilalukan dalam wa*sr paling lama 2 {dua) bulan
sejak diterbifl<annya SKPDLB.

(6) Apabila pengernbalian kelebihan pembyaran pajak dilakukan
setelah lewat waktu 2 (dua) bulan, Kepala Daerah atau pejabat
memberikan imbalan bunga mbesar 2o/o (dua persen) sebulan
atas keterlambatan pembayaran kelebihan pajak.

tq

h

ts

.*'

rli'
'ii
*

(7) Tata cara ..-...... 14
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(7) Tata car&
sebagaimana
Daerah.

pengembalim kelebihan
dimaksud pada ayar (l)

Passl #
t$ Ferset:g{:s$ ryT gw?:43.k* kelebfh*:t pwbrye3*!1 Fs$a&'i$

&reffi *er4x.rltq kep*da S*ry*3a kera$ s&rsasUx'k: Wa
*#"m g**$rslttkx * :r'rrrr

€rr fisnq dan ala$*!t gesb *lj*k t 
' :

br Et88a pa.i&k t
e* he*xqra k**tebttrst pebay-*wt ga$xk *
dr hleecn yans ;et*g"
Fslmefranan per€i€tsballgr kelebihrn pwbaryarrnn F",hk dfmn@.
kgr s€cara lengg;ng et*nr selslul pos teFcatat*

krtrtt F€ucFteean o1* Fqistst Saerah daa a**u Uktf pengt *
r€.pgl pcrs teetat ectSxkan b:kt*, e**t lgrsc'i,wt*n dttGrln*
e1d? E€pal.* B.G*lll

Pqsel X,

Fsgelai"l,*r ke1sbllsr PeJ* {tl*kr:{sn dergan menessltlcan
fu:rn* F€d$teh *eriba}.a* Keil*lh* P*lakt

Eterlg: RJ€k lalrrlyep $6be*Fl"nar:a d*:skeud daiast F,

(dr)r psrbev€serfiYa dlla'-*tk €en*;sn eae I)#
h..lltbt pexairdehhrhrsn ju$r. ber:€rkr ebesol. btrkti

x&aruwanga PatA €ttt*l

Pasal

( I ) Hak untuk melakukan pemgibm pajalq kadaluwarsa setelah
melarnpaui jangka waktr 5 (tima) I rh m terhitrng sejak saat
ferutangnya Pajalq kecuali apabila wajib pajak merakukan
tindak pidana dalarn Peratrran Da€fiah ini.

(2) Kadaluwarsa penagihan Pajak sebagaimana dimaksud pada
-:ayat (l) tertangguh apabila

{a}

t:)

{*

{*}

29x?
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S-*s XY

?w$ss$ *st{ FF{HnKSA&S

Pasal fi

t:")

{e}

r*

te?

gajgb Fa$s** er*ng s*ers*r1 kl*ter.d,a tartextg*r }@$b eenydbrgp

=dEsr* Plb&tr*m* -

E*tter!.s t{*Ttb tuiak wkeef'lel#'ts {*sskst}d 969 eg*t {X} - 
e

kteaggF*be,#'**t*t**.**91ehKepel.e.se€f*hdarg*b}r'r
;d-*"-p.d. gs#rtt*saft t4{Fl*rf &:€P Hegdi*

&rst fr.

Kep*:-€ Daera,h, ber;emng nelaln*sr ry*lcff 3rrbt+ 
*srrec{

kepstrdra' f**ift* gu};$b.t p""li,i*f.n &eeeh,&l# r-gr6t*

wt.*kgarlak tt p.""*; *rcd#'1e.rn;all8an psrFej&i{#i ke$Sf*

$*$tb PrS fag ff'Pcrfiea :natsb t

e}HiEBFcfl'.t51*r'ld*n*brrE€$lnJaFkAnbr.dcr.atgretak&*qr
a#tr y.trg r"6dr &*rqr" a.a-&31rren letn rsre b€!*ri31ster
*o *-*nern obve&, rl* lteg lgltta:g t

i.':,; I

b,* rwb*rik*r tcwpetw r$Igtik w*$d. *rsmI*gt atau anasgrg
fslxg &{.dn$:ep per}: de#r st6}6ft, h"qr&rsn gee kelwi* . ,:'

"I_Pw*erfs*** t- 
* -- --* -!*cr nesrb€dkan kete:nng#l yft'*r$ dlperbkan"

{3} ?atc s61ss pwerlkrr Fs3ak dsteta&p 1€bi3* l#t$qt s+4 5t '': ';'r'

aare Facash €sg,*esn uaeeeman red;"g&r{-t.#t ffid#;-ffiil-,' t'€'pel-a F&areh €ss'*ean bepedman reda gelxr{xr€€fr
ImJ-g *rgql;aJ.r t*#g.ttsaIr ''g,s-ItsraeEFa :.Baa.xt 5!5}fffF€.* *.e.o*]:== 

:_ ,

,:-:T"?:r__l-:l:-. \^, (En @ge rfrJf *hedE€Dr A**JFA"eyst tZJr hihEt ta'tntris dgr ket*=slresn H-ilh *{-b sso *-;.IfT.llc*T-::;--\4, rnn @gB rrr.H. #rtEgdEEr ff'*end lrdL,. -.,ai?t \2;, tnrkbL tctnll.s ihn ketergneaa hrejlb hjrk yslg- -r&
ppqdsryE,

-:i: i.:-
.. .' ..,,!r,

. i;.

1 ;,;. I $*i dr' I ".. 'ilrt..;*
I,:-, i"r,.,

: 
-r'

{$} f*n**ntqgl h*k!u s*r8abgra aEpak*rd trgda ryat (A} fr*nrs Ea-
ryebu*kc: GdEs* tadrFrr *tntr rr*s* tffeit*tr i.st+n**8d**rg
&n rsss dt*f:r*,* €Etr kdtelr rnta* sqfure pr@r A;=;;ffiy*ng b€f,se*skut*? d*re*r keteza*€en glq}l& dg"i"t, €€sar;;- -

(l,l WEID yAJAK yang O€ngan s€ngaJa u{IaK msryalup:ur\afi Dr rf r.'
atau mengisi dengan tidak benar atau tidak lengkap atau
keterangan ya.ng tidak beilar sehingga merugikan keuangan
Daerah dapat dipidana dengan pidana kFpmgae paling lama 2
(dua) tahun atau denda paling bro)"ldJ (empat) kali jumlah
Pajak terutang. 

Faxt, zv?v,7"7
q) rindak pidana sebagaimana i*rl*o t^ifrYohfff fi" t l

tidak dituntut $etslah melampaui jangka waktu l0 (sepuluh)
tahun sejak saat teruhngnya Pajak atau berakhirnya Masa
Pajak.

BAB XV .............. t6



l6 -il 
,

Fasa3. fr
.f) Paiafxt y*ng kgpdla kealpeernya !i$af< aaenrutri k"ry4p r,€I*ha , .

d;t63 ruf e**m*nsre dtmek*€ d€ls Pe*a3. 52 eryt tli fdt .:i"':i :

Iiffi-)T*fp5'd*t* de*rs*n prde*ea iiT nnes: r*l1ng-:#q f ( *gl.
tnrt_=:r'ot*r dend€ patrng b*slyelt RIh2rmor00o'00 (el* srta lrrrpt*) :

.g) eeia*at y*ng dens:qn *e*':€:aJa tldek rygera*f kamShxr 1t1c1,tg1l,
c,*r$* y**p; **q'*6***on t*"*ap *ipaa$rtr,y3 kere$fls Fe$*bat ,

gt::a*l:a dfnmks;d ri;iwr e**r-:a ave! (1),da-:l. {t)t srpee*e* {+
rulan rLdat'to L*t=rts;; pr:l{tg r** i (="r4
blnvui Rrr.5.00cJ.mom {1l*" $rLe rrpteh}'
,1Su" S*S"r** ku:nrrq*o g*4ft*e 1s*e 1 {*t{ ta}o'l €+rrds p*ltne

,l:) psug",b-rten te*s*ap t*.ndak F{6ae e*aselgets dtr*sks*d pade *yat--' (it rr*n ia) trelryp ittl"ittr*€ti stes perr$r*r esa$g yarw kesr*h*stl,*-
untrg* dilenf€iar'

ir) B**a:rrrya derda s*a€aisar€ dfeak*rei p*& ry*t !f) *an.{g} **pnt. ' €ftGj# *gae*:i. e|e;rsf d:ngst per:{rran pcn31d*rgi-rgrd**W* yane

berLalar.

uio*g-p'Fj,l,*'E;;#'k##s;;T.T*0'ffiJ,,1
,r tersebut menjadi lengkap danjelas.

b. Meneliti, mencari, dan mengumpulkaru keterangan
mengenai orang pribadi atau badan tentang kehnaran
perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak pidana
perpajakan Daerah tersebut. :) _,

c. Meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau
badan sehubungan dengan tindak pidana perpajakan Daerah.

d. Memerima buku-buku, catatan-catatan clan clokumsn-
dokume'n lain be,rkenaan dengan tindak piclana di bidang
perpajakut Daerah.

e. Ir{elakukan penggeledahan untuk mendapafl<an bahan bukti
pernbukuan, pencatatul dokumendokumen laiq serta
melalrukan penyitaan terhadap bahan bukti lersebut

f. Merninta bantuan tenaga ahli dalom rangka pelaksanaan
tugas penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan
Daerah.

g' Menyunrh berhenti, melarang s€seorang meninggalkan
ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang
berlangsung dan memeriksa identitas orang dan atau
dokumen yang sebagaimana dimaksud padn hurirf e.

lr. \,Iernofi'et .......... 17
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h. Memotet oreng yang berkaitan dengaii'
bidang perpajakan Daerah.

i. Mernanggil orang untuk didengar keterang'#*iya 
l'.'u'

diperiksa sebagai tersangka atau saksi " 
, :

j. Menghentikan penyidikan ;,;tt

....]:;.
k. Melakukan tindakan lain yang perlu untuk **

penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah
menurut hukum yang dapat diperhnggungiawabkan, '

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat fl),
me'mberitahukan dimulainya pecryidikan o* r*y*paikan
hasil penyidikannya kepada penunt*t umum, sesuai irrrg*
ketent,"n yang diatur dalam undang-undang No*o, g rahun
lgEl teiltaog Hukun Acara pidana.

BAB *#
KETENTUAN PEITUTTIP

il:F :

l"t' 
"l

Pelaksanaan Peraturan Daerah ini ditetapkan oleh Kepala Da&ah.,; ,

$d t., 
. 

t. 
''.',

Pasal30

Peraturan Daeratr ini rnulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinyq memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatanzdalam
Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi "n

Ditetapkan di Jambi
peita tanggil 25 Febnnri t g9S

WAKILAN RAKYAT ALA DAERAH
TINGKAT I J

KETUA,

SAYOETI.

Mcatcrl Dtlrt ll

en O(*norni Bcsrah
{Jrcr*h"

18
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SE KRETAruS WII"AYA}IIDAERAII

t8
:' 'j'.;i.

Dishkan oleh Mentai Dalam Negeri
dengan Surat Keputrban e

Nomor : j?/- z; _ gg,,
Tangg*l :&g_S_/e{b
piundangkan dalam l"qrbaran Daer&h
Propinsi Daerah Tinglot I JambiN,onor : €6& TaA"q / qg& Senl
Tanggal : /o - lJ _ t??O 

"

a. .'.;,
'4:it . ^

.:'. ..i,i..:.i''
. r-: r, 1. lll,ii !.;:.. -- r-,':i ,.i' ,

'j ' ;*':,i'1';#:' .r
.f.', rt. l.!: i'"

-,,,;$t'*'
irr'I

,, 
,1 .14,

,1, ' ."

-,,1: "

:l f.

' .,rt ,- :,

,.int,. * '
r.:'.::r.'j.t:'t.: |f;
ir"i: ilt,i

'' 4-
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PENJELASAN
.,,i; 

..-'.

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT IJAM[ii
'.,

NOMOR; 3 TAHUN 1998 .

TENTANG 
...

, PAJAK BAHAN BAKAR KENDARAAN BERMOTOR

3ENJELASAN UMUM 
I

Dalarn rangka mendukung perkembangan otonomi Daerah yang
ryata, dinamis, serasi dan bertanggung jawab, pembiayaan pemerintahan
ffin pembangunan Dffiah )rang bersumber dari pendapatan asli Daerah,

'r,sususnya 
yang berasal dari Paiak Daerah, pengaturannya perlu lebih

:iitingkatkan lagi.

. Sejalan dengan semaldn rneningkatnya pelaksanaan
:embangunan dan pemberian pelayanan kepada masyarakat serta usaha
reningkatan pertumbuhan perekonomian Daerah, diperlukan penyediaan
zumber-sumber pendapatan asli Daerah yang hasilnya semakin
*eningkat pula. upaya peningkatan penyediaan dana dari sumber-
zumber tersebut antara lain dilakukan dengan peningkatan kinerja
ne,mungutannya serta penyederhanaan, penyempurnaan dan
ienambahan jenis pajak, melalui Undang-undang Nomor 18 Tahun lgg7
mnrtang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Jo. Peraturan Pemeritah
ilnuffirnor 21 Tahun 1997 tentang Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor.
1-,mgkah-langkah ini diharapkan akan meningkatkan efektivitas dan
sffsiensi pemungutan pajak Daerah serta meningkatkan mutu dan jenis
wiafanan kepada masyarakat

Peraturan Daerah ini ditetapkan untuk mengatur lebih lanjut hal-
lrw i'ang berkaitan dengan pelaksanaan pemungutan Pajak Bahan Bakar
liltuendaraan Bermotor sehingga wajib Paiak dengan mudah dapat
mmmrnaha m i d an meme n u hi kewaj i ba n perpaj akannya.

. .:1

ll. Penjelasan, ........ 2
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rilillxxir FENJELASAN PASAL DEM| pASAL.

€
ta -i' {

: Cukup jelas

. Cukup jelas

Yang dimaksud pengertian bensin
termasuk premium, premix dan sejenisnya.,

Cukup jelas
-.:.:

Yang dimaksud penyedia bahan bakar kendaraan
bermotor disamping SPBU termasuk jugs . ''-

penyed'iaan bahan bakar kendaraan bermotor
dilingkungan perusahaan.

Cirkup jelas

Yang dimaksud dengan penyedia cjalam ayat (Z)
pasal ini adalah pertamina atau swasta lainnya '

cukupjelas -_ir,..

Untuk pengernbalian pajak dimaksutJ ayat (1i Basai ,

ini dananya disediakan dalam APBD pada setiap
tahun anggaran . ,']

Cukup jelas

Yang dimaksud dengan Daerah Tingkat il adaiah
Kotamadya dan Kabupaten yang berada di wrlayah
Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi.

Cukup jelas

!'r

f

f

Pasal isid 2

Fasal 3 i1)

Pasal 3 (2) :

Pasal 4 (1)

Pasal 4 (2)

Pasal I (1)

Pasai B (2)

Fasal I sid 22

Pasal 23 (1 )

Pasal 23 (2) srd (7)

Fasal 24

Pasal 25 s/cj 30


